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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Bedasarkan haisl penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka kesimpulan 

yang dapat dibuat adalah sebagai berikut : 

1. Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap rating obligasi. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa belum banyaknya manajemen perusahaan yang ada di 

sampel memiliki saham perusahaan yang dikelolanya.  

2. Dewan komisaris yang semakin besar pada perusahaan penerbit obligasi dapat 

mempengaruhi peringkat obligasi yang diterbitkan  karena monitoring yang 

dilakukan dengan dewan komisaris yang besar lebih efisien. 

3. Kepemilikan institusional pada sebuah perusahaan dapat mempengaruhi rating 

sebuah obligasi pada perusahaan tersebut dikarenakan kepemilikan investor 

institusional yang semakin banyak, dapat mempengaruhi perusahaan melalui 

haknya sebagai pemegang saham yang besar.    

4. Pada variabel kontrol Size (aset), dapat disimpulkan bahwa sebuah perusahaan 

dapat dijadikan sebagai jaminan, yang menyebabkan semakin besar aset atau 

ukuran perusahaan tersebut maka akan semakin tinggi rating obligasi 

perusahaan tersebut.  

5. Pada variabel kontrol Leverage, dapat disimpulkan perusahaan jika dapat 

diolah dengan baik maka dapat menghasilkan keuntungan sehingga pengukuran 

tradisional yang digunakan untuk menentukkan jika sebuah perusahaan 

memiliki leverage yang tinggi maka perusahaan tersebut tidak dapat melunasi 
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hutangnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap rating obligasi. 

6. Pada variabel kontrol profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

dengan profitabilitas yang tinggi memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam 

melunasi hutang – hutangnya oleh karena itu semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan maka semakin tinggi rating obligasi perusahaan tersebut. 

5.2 Keterbatasan  

1. Penelitian ini memiliki keterbasan yaitu periode penelitian yang relatif singkat 

yaitu pada tahun 2015 sampai 2017, sehingga sampel obligasi yang digunakan 

juga terbatas. 

2. Terbatasnya sampel penelitian pada perusahaan yang memiliki rating di PT. 

Pefindo dan juga terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2017.  

5.3 Saran Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan topik rating obligasi dan struktur kepemilikan. Bedasarkan 

keterbatasan penelitian yang ada, diharapkan penelitian yang berikutnya dapat 

mempertimbangankan hal- hal seperti sampel penelitian selain perusahaan yang 

terdaftar di BEI seperti mutual fund, financial institusion yang juga memiliki rating di 

PT.Pefindo. Kemudian periode penelitian yang digunakan diharapkan lebih panjang 

seperti 5 – 10 tahun. 

5.4 Saran Praktisi 

 Bagi investor yang ingin atau sedang melakukan investasi pada obligasi, dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan agar terhindar dari investasi 

yang tidak terbayarkan. Kemudian diharapkan dengan adanya penelitian ini baik 

investor maupun manajemen perusahaan dapat memperhatikan bahwa penerpan 

sturktur kepemilikan pada sebuah perusahaan juga merupakan faktor penting yang 

dapat mempengaruhi rating obligasi.
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